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Hubungan apa yang terjalin antara warga Gereja dan pemimpinnya? Dengan jalan apa Gereja dapat mendisiplinkan
warganya? Hal-hal inilah yang harus digumuli gereja pada zaman apapun.

Pada pertengahan abad ketiga, jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan di atas dikemukakan oleh Cyprianus, seorang
kaya dan berbudaya, yang lahir sekitar tahun 200 dalam keluarga kafir. Ketika ia menjadi Kristen, ia menanggalkan pola
hidup lamanya, membagi-bagikan uang dan hartanya kepada orang miskin, serta bersumpah akan hidup suci. Tentang
perubahan ini ia menulis: â€œKelahiran kedua ini telah menciptakan manusia baru dalam diri saya, dengan hembusan Roh
dari surga.â€•

Sebagai seorang mantan guru retorika dan orator terkenal,Â  Cyprianus yang fasih berbicara dan saleh ini menanjak
melalui jenjang karir di Gereja sampai menjadi Uskup Kartago sekitar tahun 248.

Â 

Meskipun ia terlatih dalam sastra Yunani dan Romawi klasik. Cyprianus bukanlah seorang teolog. Tidak seperti
Tertullianus, orang yang dia kagumi, Cyprianus adalah orang pragmatis, yang tidak menghiraukan pertengkaran tentang
teologi pada masanya. Yang diinginkannya hanyalah persatuan di gereja. Di gereja yang tidak ada kesatuan, ia
mencoba menyatukan orang-orang Kristen melalui kuasa para uskup.

Â 

Kaisar Romawi, Decius, telah menganiaya orang-orang Kristen dan menyebabkan beberapa orang menyangkal iman
mereka. Decius tidak berniat menjadikan mereka martir, karena hal itu akan menarik perhatian yang lebih besar bagi
kekristenan. Tetapi, ia menyiksa orang-orang Kristen dengan harapan mereka akan mengakui bahwa â€œKaisarlah Tuhanâ€•.
Mereka yang berbuat demikian dikenal sebagai orang-orang yang telah â€œmurtadâ€•.

Â 

Orang-orang Kristen yang bertahan, yang disebut â€˜pengikut setiaâ€™ itu sering kali memandang rendah orang-orang murtad
tersebut. Maka sebuah konsili para uskup dibentuk untuk membuat peraturan-peraturan ketat dalam hal penerimaan
kembali para orang murtad tersebut. Akibat ketatnya peraturan ini, seorang imam bernama Novatus memulai sebuah
gereja saingan yang memberi kesempatan bagi orang-orang murtad itu menjadi anggotanya.

Â 

Meskipun Cyprianus tidak mengalami penyiksaan karena imannya, ia tidak setuju dengan perpisahan ini. Ia yakin bahwa
orang percaya sejati harus menjalani hukuman untuk menebus dosa, untuk membuktikan imannya. Hukuman untuk
penebusan dosa itu terdiri dari penyesalan selama suatu masa tertentu dan setelah itu, orang tersebut dapat diterima
kembali dalam Perjamuan Kudus. Begitu ia menyelesaikan â€˜masa penyesalannyaâ€™, ia akan tampil di hadapan jemaat
dengan berpakaian goni serta melumuri badan dengan abu, dan di situlah sang uskup akan menyatakan pengampunan
baginya. Cyprianus merumuskan ini sebagai sistem berskala â€“ semakin besar dosanya, maka semakin lama pula masa
penyesalannya. Idenya mendapat sambutan dan menjadi disiplin Gereja paling kuat â€“ yang terkadang disalahgunakan.

Â 

Pada tahun 251 Cyprianus mengadakan konsili di Kartago dan disitulah ia membacakan On The Unity Of The Church
(Persatuan di dalam Gereja), karyanya yang terkenal dan yang sangat berpengaruh dalam sejarah gereja. Gereja,
katanya, adalah lembaga ilahi, yaitu mempelai Kristus, dan hanya ada satu mempelai. Hanya di dalam gereja manusia
akan mendapatkan keselamatan, diluar itu yang ada hanyalah kegelapan dan kebingungan. Di luar Gereja, sakramen
dan para rohaniwan â€“ bahkan Alkitab â€“ tidak ada artinya. Seorang, secara pribadi, tidak dapat menjalankan kehidupan
kristen melalui kontak langsung dengan Allah; ia membutuhkan Gereja. Karena kristus mendirikan Gereja di atas Petrus,
si Batu Karang, Cyprianus berkata bahwa semua uskup dalam arti tertentu adalah penerus Petrus â€“ dan oleh karenanya
harus dipatuhi. Meskipun ia tidak menyatakan bahwa uskup Roma berada di atas para uskup lainnya, namun Cyprianus
memandang keuskupan itu sebagai sesuatu yang khusus karena hubungan Petrus dengan kota tersebut.

Â 

Pernyataan-pernyataan Cyprianus seperti â€œdi luar gereja tidak ada keselamatanâ€• dan â€œseseorang tidak dapat mengatakan
Allah sebagai Bapanya tanpa mengakui Gereja sebagai ibunyaâ€•, telah mendorong orang-orang memberi tempat yang
amat penting bagi para uskup. Seorang uskup dapat menentukan keanggotaan gereja. Akibatnya, ia berkuasa
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mengatakan â€œengkau telah diselamatkanâ€•, â€œengkau belum diselamatkan. Bukannya meyakini bahwa Roh (Kudus) bekerja
melalui gereja, Cyprianus justru mengisyaratkan bahwa Roh (Kudus) bekerja melalui para uskup.

Â 

Dengan diterimanya ide ini, tentu saja, para uskup mendapat kuasa lebih besar. Cyprianus juga mencetuskan ide bahwa
misa adalah pengorbanan tubuh dan darah Kristus. Karena para imam menjalankan fungsinya dalam ibadah atas nama
kristus, maka hal inipun meningkatkan kuasa mereka.

Â 

Cyprianus meninggal karena penyiksaan Kaisar Valerianus. Karena ia menolak melakukan persembahan korban bagi
dewa-dewi kafir, maka kepala uskup Kartago itu dipenggal pada tahun 258.

Â 

Karena terancam perpecahan, Gereja pada masa Cyprianus berpegang pada ide-idenya. Uskup tersebut tentunya tidak
menduga akibat dari cara-cara yang dirintisnya untuk mempersatukan gereja. Pada Abad Pertengahan, beberapa uskup
yang rakus dan tidak bermoral menggunakan kuasanya untuk kepentingan pribadi, ketimbang untuk hal-hal rohani.
Struktur hierarki yang menciptakan â€œpersatuanâ€• juga telah menyebabkan keretakan di antara rohaniwan dan kaum awam.

Kumpulan Kotbah

https://www.kumpulankotbah.com Generated: 3 July, 2024, 04:52


